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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapan dan peningkatan
keterampilan menulis deskripsi melalui media lingkungan sekolah. Penelitian
yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus yang terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
di SDN Bacem 03 Sutojayan Blitar menunjukkan peningkatan aktivitas guru
dan siswa dengan rata-rata persentase aktivitas guru 97% dan aktivitas siswa
94%. Hasil menulis siswa meningkat mencapai ketuntasan klasikal 100%.
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Menulis merupakan salah satu dari empat
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki
siswa. Menulis adalah suatu proses menu-
angkan pikiran, gagasan, pendapat tentang
sesuatu, tanggapan terhadap suatu pernya-
taan keinginan, atau pengungkapan perasaan
dengan menggunakan bahasa tulis (Rofiud-
din dan Zuhdi, 1999: 263). Kegiatan menu-
lis di SD diberikan kepada anak sejak di ke-
las rendah hingga kelas tinggi. Pembelajaran
menulis di SD dibedakan menjadi dua yakni
pembelajaran menulis permulaan dan pembe-
lajaran menulis lanjut. Menulis lanjutan di-
berikan dikelas tinggi, karena siswa di kelas
tinggi telah menguasai dasar menulis yang
akan digunakan sebagai dasar mengembang-
kan kemampuan bahasa tulis siswa. Salah satu
kemampuan yang harus dikembangkan siswa
dalam tahap menulis lanjut adalah penguasaan
pengembangan menulis berbagai bentuk ra-
gam tulisan baik narasi, deskripsi, argumen-
tasi atau eksposisi. Salah satu ragam tulisan
yang diberikan pada siswa kelas IV adalah
menulis deskripsi.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal
22 Januari 2015 di SDN Bacem 03 Sutojayan
Blitar adalah rendahnya keterampilan siswa

dalam menulis deskripsi yang disebabkan oleh
(1) siswakesulitan dan tidak percaya diri dalam
mengungkapkan ide atau gagasannya dalam
bentuk tulisan, (2) siswa kurang teliti dalam
menulis paragraf (3) rendahnya kemampuan
siswa dalam memadukan hubungan antar
kalimat (4) rendahnya minat dan motivasi
siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi.
Serta guru tidak menggunakan media pada
saat pembelajaran.

Salah satu media yang dapat digunakan
dalam pembelajaran menulis adalah dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah. Dengan
menggunakan media lingkungan, yakni ling-
kungan sekolah siswa belajar tidak terbatas
ruang kelas, serta kebenaran yang didapatkan
siswa akan lebih akurat karena siswa menda-
patkan sendiri dan mengalami secara langsung
segala informasi yang diperolehnya. Arsyad
(2011:10) mengungkapkan bahwa pengala-
man langsung akan memberikan kesan paling
utuh dan paling bermakna mengenai informasi
dan gagasan yang terkandung dalam pengala-
man itu. Tulisan ini mendeskripsikan tentang
media belajar lingkungan sekolah yang dapat
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi
siswa kelas IV SD.
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METODE

Pendekatan yang digunakan dalam pe-
nelitian adalah pendekatan kualitatif. De-
ngan jenis penelitian penelitian tindakan (A4c-
tion Research) yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di
kelasnya(Arikunto, 2012:58). Model yang di-
gubakan dalam penelitian ini menggunakan
model spiral dari Kemmis dan Taggart (dalam
Arikunto 2012:50). Pada model ini terdapat
empat tahapan utama kegiatan, yaitu peren-
canaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus de-
ngan melaksanakan tahap pratindakan terle-
bih dahulu.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul
data, penganalisis data, dan pelapor data. Pe-
neliti juga dibantu guru kelas yang bertugas
sebagai observer. Penelitian ini dilaksanakan
di kelas IV SDN Bacem 03 Kecamatan Suto-
jayan Kabupaten Blitar pada semester genap
tahun ajaran 2014/2015. Subjek penelitian
berjumlah 23 siswa, terdiri dari 7 siswa laki-
laki dan 16 siswa perempuan.

Data yang digunakan dalam penelitian
adalah data proses dan data hasil. Data pro-
ses diperoleh dari hasil pengamatan aktivi-
tas siswa pada saat pembelajaran menulis
deskripsi, dan kemampuan guru saat proses
pembelajaran berlangsung, adapun data hasil
diperoleh dari hasil menuli deskripsi siswa
yang dilaksanakan pada tahap pra tindakan
dan pada tiap akhir siklus. Sumber data dalam
penelitiaan ini diperoleh dari guru dan siswa
kelas IV SDN Baecem 03 Sutojayan Kabu-
paten Blitar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penilitian ini meliputi observasi, tes,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
lembar observasi aktivitas guru, lembar ob-
servasi aktivitas siswa, lembar penilaian hasil
menulis deskripsi siswa, dan lembar catatan
lapangan. Teknik analisa data yang dilakukan
meliputi tiga kegiatan yaitu reduksi data, pe-
nyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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HASIL
Pratindakan

Pada tahap pratindakan ini peneliti mela-
kukan observasi pada siswa kelas IV SDN
Bacem 03 Kecamatan Sutojayan Kabupa-
ten Blitar. Kegiatan observasi ini dilakukan
hari Senin tanggal 26 Januari 2015. Peneliti
melakukan observasi pada pembelajaran ba-
hasa Indonesia dengan materi menulis des-
kripsi. Siswa diminta untuk menulis deskripsi
dari pengalaman liburannya. Rata-rata nilai
menulis siswa kelas IV adalah 61. Apabila
dipersentasekan, maka siswa yang sudah tun-
tas sebesar 35% . Berdasarkan dari observasi
pada tahap pratindakan maka dilakukan re-
fleksi sebagai berikut, (1) guru hanya meng-
gunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan, (2) guru tidak menggunakan me-
dia pembelajaran, guru hanya menyuruh siswa
untuk membuat tulisan deskripsi, (3) siswa
terlihat kurang semangat dalam mengikuti
pembelajaran karena mereka hanya duduk
diam dan mendengarkan, (4) perlu digunakan
metode yang tepat agar siswa ikut aktif dalam
kegiatan pembelajaran, (5) perlu digunakan
media untuk membantu siswa dalam mema-
hami materi pembelajaran.

Pelaksanaan
Siklus 1

Kegiatan pembelajran pada Siklus I dilak-
sanakan dua kali pertemuan yakni 29 Januari
2015 dan 2 Februari 2015. Pada kegiatan ini
guru melakukan beberapa perencanaan antara
lain menyusun RPP, menyiapkan materi yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, LKK
dan LKS mempersiapkan media dan sumber
belajar, penyusunan lembar observasi aktivi-
tas siswa dan aktivitas guru selama kegiatan
pembelajaran serta lembar penilaian hasil be-
lajar menulis siswa.

Materi pokok pada pertemuan pertama
membahas tentang tulisan deskripsi dan
langkah-langkah menyusun tulisan deskripsi
dengan menggunakan media lingkungan se-
kolah. Guru bertanya jawab dan memberikan
contoh menuliskan data-data penting dari ob-
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jek papan tulis yang ada di kelas untuk menyu-
sun tulisan deskripsi. Pada kegiatan penyam-
paian materi ini ditemui siswa yang kurang
memperhatikan penjelasan guru. Dalam pro-
ses pembuatan kerangka karangan ini dite-
mui beberapa kendala dimana hampir semua
kelompok belum paham tentang menyusun
kerangka karangan, sehingga guru memberi-
kan bimbingan pada kelompok.

Pada pertemuan 2 materi yang diajarkan
pada pembelajaran ini masih tentang menulis
deskripsi dengan menggunakan media ling-
kungan sekolah. Siswa mengamati lingkungan
kantin untuk dideskripsikan. Dalam kegiatan
ini siswa terlihat bersemangat, namun karena
untuk pertama keluar kelas siswa menjadi
sulit fokus pada apa yang ditugaskan. Siswa
kembali ke kelas dan menyusun kerangka
serta mengembangkan kerangka menjadi tu-
lisan deskripsi. Beberapa siswa sudah mulai
terbiasa menyusun kerangka. Serta menyam-
paikannya di muka kelas.

Siklus I1

Pada siklus II ini peneliti melakukan ke-
giatan-kegiatan perencanaan dengan mem-
pertimbangkan hasil refleksi dari siklus I. Ke-
giatan kegiatan tersebut antara lain menyusun
RPP dengan menggunakan media lingkungan
sekolah, menyiapkan materi tentang menulis
deskripsi yang lengkap dan sesuai, (LKS),
mempersiapkan media dan sumber belajar,
penyusunan lembar observasi aktivitas siswa
dan aktivitas guru selama kegiatan pembe-
lajaran serta lembar penilaian hasil belajar
menulis siswa. Dan juga menyiapkan reward
berupa bintang bagi siswa yang aktif dalam
pembelajaran.

Pada pertemuan pertama siklus II ini ma-
teri pembejaran yang diajarkan adalah me-
nulis deskripsi dengan menggunakan media
lingkungan sekolah yakni lapangan sekolah.
Siswa mengamati lingkungan sekolah selan-
jutnya menetukan objek, menulis data-data
penting, membuat kerangka, dan mengem-
bangkan kerangka karangan. Siswa sudah mu-
lai terbiasa melakukan pengamatan dan mem-
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buat tulisan deskripsi, tetapi masih ada siswa
yang belum maksimal.

Pada pertemuan kedua siklus II, materi
pembejaran yang diajarkan adalah menulis
deskripsi dengan menggunakan media ling-
kungan sekolah yakni perpustakaan. Siswa
semangat dan antusias dalam kegiatan. Nilai
proses dan hasil siswa juga menunjukkan
adanya peningkatan hingga mencapai ketun-
tasan.

Refleksi

Berdasarkan paparan data dan hasil pe-
nelitian pada siklus I dan siklus II, pembela-
jaran menulis deskripsi dengan menggunakan
media lingkungan sekolah berjalan dengan
lancar sesuai langkah-langkah kegiatan yang
telah disiapkan. Dari siklus I diperoleh te-
muan diantaranya (1) presentase keberhasi-
lan guru dalam mengajar sebesar 85% yang
termasuk dalam kriteria B (Baik), (2) guru te-
lah melaksanakan pembelajaran dengan baik
sesuai dengan RPP yang telah disusun, (3)
guru menggunakan media yang dapat menarik
keantusiasan siswa dalam menulis deskripsi,
dan (4) masih ada siswa yang belum aktif
dan kurang memperhatikan penjelasan guru,
kurang berkerjasama dengan kelompok, serta
kurang percaya diri.

Pada siklus II, diperoleh temuan dianta-
ranya (1) persentase keberhasilan guru dalam
pembelajaran sebesar 97%, (2) guru telah
melatih siswa yang belum aktif dan kurang
percaya diri dalam pembelajaran sebelumnya
menjadi ikut aktif ,semangat, serta percaya
diri dalam mengikuti pembelajaran, (3) se-
mua siswa tampak bersemangat dan senang
mengikuti pembelajaran ,dan (4) siswa su-
dah terbiasa dalam melakukan pengamatan,
pengumpulan data, membuat kerangka, dan
mengembangkan kerangka karangan sehingga
guru tidak perlu membimbing masing-masing
siswa.

Selain hal-hal tersebut, juga terjadi
peningkatan pada nilai proses dan nilai
hasil menulis siswa dengan menggunakan
media lingkungan dari siklus I ke siklus II.
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Peningkatan tersebut seperti yang ditunjukkan
pada tabel 1.

Dalam tabel ini dapat dilihat bahwa ter-
jadi peningkatan aktivitas siswa dalam menu-
lis deskripsi menggunakan media lingkungan
sekolah yakni pada siklus I 78,5% dan pada
siklus IT 94,5%. Sementara itu nilai hasil me-
nulis deskripsi siswa juga mengalami pening-
katan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan
tersebut dipaparkan pada tabel 2.

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan hasil penelitian,
diketahui bahwa pembelajaran menulis des-
kripsi menggunakan media lingkungan sekolah
dilaksanakan melalui dua siklus, yaitu siklus
I dan siklus II. Pembelajaran yang dilaku-
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kan pada siklus I sudah berjalan dengan baik.
Dalam pembelajaran guru telah menggunakan
RPP dan menggunakan media lingkungan se-
kolah sebagai media dalam menulis deskripsi.
Metode pembelajaran yang dilakukan guru
adalah metode pengamatan, ceramah, tanya
jawab, dan pemberian tugas. Siswa membuat
tulisan deskripsi dengan memanfaatkan media
lingkungan karena dalam menulis deskripsi
dibutuhkan pengamatan mendalam dari objek
yang akan dideskripsikan guna menunjang ke-
lengkapan tulisan. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Akhadiah,dkk (1993: 97)
bahwa perlu dilakukan pengamatan yang men-
dalam sebelum memulai menulis deskripsi.
Aktivitas guru dalam siklus I dilaksana-
kan dengan baik mulai dari menyusun RPP,

Tabel 1 Perbandingan Hasil Aktivitas Siswa secara klasikal dalam Kegiatan Menulis
Deskripsi Menggunakan Media Lingkungan Sekolah siklus I dan siklus IT

Siklus Nilai rata-rata proses Kriteria
Siklus I 78,5 % B (Baik)
Siklus 11 94,5 % A (Sangat Baik)

Tabel 2 Perbandingan Hasil Menulis Deskripsi Siswa Dengan Menggunakan Media

Lingkungan Sekolah siklus I dan siklus II

Nilai Akhir Keterangan

No Nama siswa Kﬁ{"“‘%,ﬁﬁ
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um a 1647 1817 14 23

ata-rata 72 79
ersentase 61% 100%
Keterangan :
v : Tuntas

- : Belum Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I : 14
Persentase ketuntasan pada siklus | 1 61%
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II : 23
Persentase ketuntasan pada siklus II ~ : 100%
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menyiapkan media, membimbing siswa, dan
melaksanakan evaluasi dan refleksi. Kegiatan
yang dilakukan selama pembelajaran telah
sesuai dengan langkah-langkah penggunaan
lingkungan sebagai media pembelajaran.
Langkah-langkah tersebut seperti yang dike-
mukakan oleh (Sudjana & Rivai, 2010: 215)
yaitu diantaranya langkah persiapan, pelak-
sanaan, dan tindak lanjut.

Siswa dalam kegiatan menulis deskripsi
menggunakan media lingkungan nampak an-
tusias dan aktif selama pembelajaran. Namun,
pada pembelajaran siklus I terdapat beberapa
permasalahan, sehingga hasil menulis siswa
belum tercapai secara maksimal. Permasala-
han-permasalahan yang terjadi diantaranya
guru belum mengelola kelas dengan baik yang
ditunjukkan masih ada siswa yang kurang
memperhatikan guru saat menjelaskan materi,
pengelolaan waktu yang belum maksimal, hal
ini disebabkan saat pengamatan diluar kelas
siswa masih belum fokus dalam tugasnya. Na-
mun, jika dilihat dari nilai akhir, ada pening-
katan pada nilai siswa meskipun belum tuntas
dibandingkan dengan pratindakan

Pada kegiatan pembelajaran yang dilak-
sanakan di siklus II pelaksanaan pembelajaran
sudah sangat baik. Guru telah berhasil menge-
lola kelas dengan baik. Guru juga membim-
bing siswa dalam menyusun kerangka dan
mengembangkan kerangka karangan menjadi
tulisan deskripsi dengan memperhatikan ejaan
dan tanda baca. Selain itu guru juga menggu-
nakan reward sebagai motivasi siswa dalam
menulis sehingga siswa menjadi lebih seman-
gat, percaya diri, dan aktif selama pembela-
jaran.

Pada siklus II ini siswa juga lebih aktif
dalam pembelajaran dibandingkan siklus I,
siswa melakukan kegiatan menulis deskripsi
dengan menggunakan media lingkungan de-
ngan baik mulai dari menentukan objek, me-
lakukan pengamatan, mengumpulkan data,
membuat kerangka, dan mengembangkan
kerangka menjadi tulisan deskripsi serta de-
ngan percaya diri membacakan hasil tulisan-
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nya dimuka kelas. Kegiatan yang dilakukan
siswa ini telah sesuai dengan langkah-langkah
menulis deskripsi yang dikemukakan oleh
(Akhadiah,dkk. 1993: 97) yakni (1) menentu-
kan objek yang akan dideskripsikan, (2) siswa
diajak mengamati objek yang telah ditentukan
dalam waktu tertentu, (3) siswa mendeskripsi-
kan hasil pengamatannya tersebut, (4) bebera-
pa karangan siswa dibacakan didepan kelas
dan guru membetulkan kesalahan siswa, (5)
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menerapkan ejaan,struktur kalimat,pilihan
kata, koherensi antar kalimat beberapa para-
graf ditulis dipapan tulis.

Berdasarkan penelitian ini juuga diketahi
adanya peningkatan keterampilan menulis
deskripsi siswa kelas IV SDN Bacem 03 dari
mulai tahap pratindakan, siklus I, dan siklus
IT dengan menggunakan media lingkungan
sekolah.

Pada siklus I guru menggunakan media
lingkungan sekolah sebagai media dalam
pembelajaran menulis deskripsi, dengan
persentase rata-rata aktivitas guru pada siklus
I sebesar 85%. Pada siklus II persentase rata-
rata aktivitas guru 97%. Persentase tersebut
menunjukkan terjadinya peningkatan aktivitas
guru dalam menggunakan media. Peningkatan
juga terjadi pada aktivitas siswa. Pada siklus
I persentase rata-rata aktivitas siswa sebesar
79%. Pada siklus II persentase rata-rata
aktivitas siswa sebesar 94,5%. Peningkatan
ini membuktikan bahwa pembelajaran yang
dilakukan guru dengan menggunakan media
lingkungan sekolah dapat meningkatkan
aktivitas siswa.

Selain aktivitas guru dan siswa juga
diperoleh nilai menulis deskripsi. Pada
pembelajaran menulis deskripsi yang telah
dilakukan pada pratindakan diperoleh hasil
yakni dari 23 siswa 8 (35%) siswa tuntas dalam
kegiatan menulis deskripsi yakni memperoleh
nilai diatas KKM, sementara 15(65%) siswa
belum tuntas dan mendapat nilai dibawah
KKM dengan rata-rata klasikal 61. Hasil
pembelajaran menulis deskripsi  dengan
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menggunakan media lingkungan sekolah
pada siswa kelas IV SDN Bacem pada siklus
I menunjukkan adanya keberhasilan dan juga
meningkat dari hasil yang diperoleh dari hasil
menulis pada pratindakan. Hal ini ditunjukkan
dengan peningkatan persentase ketuntasan
klasikal yang diperoleh dari tahap pratindakan
sebesar 35% menjadi sebesar 61% yakni
sebanyak 14 siswa yang mencapai nilai KKM
dengan nilai rata-rata menulis deskripsi 72.
Namun, ketuntasan klasikal yang diperoleh
dari siklus I ini belum mencapai ketuntasan
klasikal yang ditetapkan yaitu 75%, sehingga
masih perlu diadakan perbaikan pada siklus II.

Pada siklus II, pembelajaran yang dilaku-
kan semakin baik. Hasil belajar siswa dalam
menulis deskripsi juga semakin baik apabila
dibandingkan dengan sikus I. hal ini berdasar-
kan kegiatan pembelajaran yang diperbaiki
guru dari hasil refleksi siklus I yaitu mengenai
cara menyusun kerangka dan mengembang-
kan kerangka menjadi karangan deskripsi
yang memperhatikan ejaan dan tanda baca
yang tepat. Sehingga siswa tidak lagi kesu-
litan dalam menulis deskripsi dan menghasil-
kan tulisan deskripsi yang lengkap. Dengan
menggunakan media lingkungan sebagai me-
dia menulis deskripsi pada siklus II ini, hasil
belajar menunjukkan terjadinya peningkatan
dan ketuntasan klasikal kelas IV SDN Bacem
03 Blitar. Peningkatan hasil tersebut yakni se-
banyak 23 siswa telah mencapai KKM atau
dengan persentase 100% dan nilai rata-rata 79.
Persentase klasikal yang diperoleh pada siklus
IT meningkat dibandingakan dengan siklus I
dengan peningkatan sebesar 39% yakni dari
siklus I sebesar 61% pada siklus II menjadi
sebesar 100%.

Kegiatan pembelajaran dengan meng-
gunakan media lingkungan, terbukti berhasil
meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran menulis deskrip-
si. Adanya peningkatan tersebut membukti-
kan bahwa guru melaksanakan pembelajaran
dengan baik serta siswa dapat menerima dan
memahami pembelajaran yang diajarkan oleh
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guru. Peningkatan aktivitas siswa pada siklus
I ke siklus II ini dikarenakan adanya peng-
gunaan media dalam pembelajaran. Media
tersebut adalah media lingkungan sekolah,
seperti yang dikemukakan oleh Sudjana & Ri-
vai (2010:208) tentang keuntungan menggu-
nakan media lingkungan dalam pembelajaran
antara lain 1) kegiatan belajar lebih menarik
dan tidak membosankan siswa duduk di kelas
berjam-jam, sehingga motivasi belajar akan
lebih tinggi, (2) hakikat belajar akan lebih ber-
makna karena siswa dihadapkan dengan situ-
asi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat
alami, (3) bahan-bahan yang dipelajari lebih
kaya serta lebih faktual sehingga kebenaran-
nya lebih akurat, (4) kegiatan belajar siswa
lebih komperhensif dan lebih aktif sebab da-
pat dilakukan dengan berbagai cara seperti
mengamati, bertanya atau wawancara, mem-
buktikan atau mendemonstrasikan, menguji
fakta, dan lain-lain, (5) sumber belajar men-
jadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelajari bisa beraneka ragam seperti ling-
kungan sosial, lingkungan alam, lingkungan
buatan, dan lain-lain, (6) siswa dapat mema-
hami dan menghayati aspek-aspek kehidupan
yang ada di lingkungan, sehingga membentuk
pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di
sekitarnya, serta dapat memupuk cinta ling-
kungan.

Berdasarkan data yang diperoleh, peng-
gunaan media lingkungan sekolah sebagai
media dalam menulis deskripsi dapat me-
ningkatkan aktivitas dan keterampilan siswa
dalam menulis deskripsi. Dengan mengguna-
kan media lingkungan sekolah sebagai media
pembelajaran, siswa menjadi lebih peka ter-
hadap lingkungannya sehingga memudahkan
siswa dalam menentukkan objek dan data-da-
ta objek yang akan ditulisnya menjadi tulisan
deskripsi. Seperti yang dikemukakan oleh
Arsyad,Azhar (2011:10) bahwa pengalaman
langsung akan memberikan kesan paling utuh
dan paling bermakna mengenai informasi dan
gagasan yang terkandung dalam pengalaman
itu. Oleh karena itu belajar dari lingkungan
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langsung seperti lingkungan sekolah akan
memberikan dampak pada siswa karena siswa
mengalaminya sendiri secara alami, sehingga
lebih nyata, lebih faktual dan kebenarannya
dapat dipertanggungjawabkan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
tentang pemanfaatan media lingkungan seba-
gai media dalam menulis deskripsi diperoleh
kesimpulan. Dengan menggunakan media
lingkungan sebagai media dalam pembela-
jaran menulis deskripsi dapat meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas
IV SDN Bacem 03 Kabupaten Blitar dalam
hal penggambaran objek, penggunaan ejaan,
diksi dan keutuhan karangan. Hal ini dibuk-
tikan dengan adanya peningkatan hasil men-
ulis deskripsi siswa dengan rincian sebagai
berikut; pada pratindakan ketuntasan klasikal
hanya 8 siswa atau 35% , pada siklus I ketun-
tasan klasikal meningkat menjadi 15 siswa
atau 61%, dan pada siklus II terjadi peningka-
tan ketuntasan klasikal yang signifikan yaitu
23 siswa atau sebesar 100%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut.
Hendaknya guru memanfaatkan media
lingkungan sekolah sebagai media dalam
pembelajaran khususnya dalam kegiatan
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menulis  deskripsi untuk  meningkatkan
keterampilan menulis  deskripsi  siswa.
Diharapkan kepada semua pihak untuk dapat
menerapkan pembelajaran dengan berbagai
metode atau teknik yang menyenangkan
serta menggunakan media pembelajran yang
menyenangkan agar tercipta ruang kelas yang
aktif dan efektif sehingga tujuan pembelajaran
yang telah direncanakan tercapai
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